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A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan proses yang diperlukan bagi semua umat manusia
karena pendidikan memiliki pengaruh penting untuk keberlangsungan hidup
manusia. Maka pendidikan menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan
individu dan masyarakat. Pada dasarnya pendidikan merupakan alat untuk
memajukan peradaban, mengembangkan masyarakat, dan membuat generasi
mampu berbuat banyak bagi kepentingan mereka (Hary Noraly, 2003:1).

Proses pendidikan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, artinya pendidikan
selalu dalam proses mengubah perilaku pendidikan, sehingga pendidikan
merupakan pembawa, atau sarana mewariskan warisan masyarakat dari generasi
ke generasi. Pendidikan adalah sarana untuk menciptakan peradaban melalui
pengembangan ilmu pengetahuan dan pengetahuan yang berkelanjutan, yang
sejalan dengan visi dan misi hidup dan kebutuhan manusia. Dengan pendidikan,
perubahan pribadi dan sosial akan selalu menjadi lebih baik, dan berbagai masalah
kehidupan akan mudah diatasi, seperti penyimpangan dari norma Yyang
dioptimalkan seminimal mungkin.

Pada saat yang sama, Islam melihat pendidikan sebagai proses yang
mempersiapkan manusia untuk mengambil taklif (kewajiban hidup) dan
keterampilan hidup sebagai khalifah Allah di bumi. Hal ini karena pendidikan
Islam membina manusia secara kaffah (utuh) dan tawazun (seimbang), baik lahir
maupun batin. Oleh karena itu, A. Tafsir (2004) cukup tepat mengatakan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah untuk “memanusiakan”. Manusia diciptakan untuk
tujuan ini, memenuhi potensinya berupa akal dan kemampuan untuk belajar,
sebagaimana dikutip dalam Al-Qur'an:

Artinya: “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” mereka
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami



senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (30).
Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang
benar!"(31). Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana."(32) (Q.S. Al Bagoroh 2:30 — 32).

Sejalan dengan tujuan PAI yang berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk kepribadian serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (HM. Suparta,
2003:82). Begitupun dengan pesantren sebagai lembaga pendidikan non formal
memiliki peran yang sangat penting dalam melaksanakan proses pendidikan.
Pesantren merupakan suatu sarana yang sangat berpengaruh untuk membawa
peserta didik kedalam pembentukan karakter yang lebih baik sesuai dengan
pedoman hidup ajaran umat Islam yaitu Al-Quran dan Hadits.

Ada beberapa tahapan pendidikan di pondok pesantren, yaitu tahapan
pendidikan yang ditentukan sesuai dengan tingkat perkembangan santri dan tujuan
yang ingin dicapai serta kemampuan yang akan dikembangkan. Proses pendidikan
di pondok pesantren memang tidak sepenuhnya dapat tercapai karena banyak
faktor yang mempengaruhi proses pendidikan, seperti faktor keluarga dan
masyarakat, yang sangat berpengaruh terhadap pendidikan santri. Namun, sebagai
lembaga informal, pekerja migran memiliki tanggung jawab besar terhadap
pembentukan karakter dan perilaku siswa.

Begitu juga dengan peran kewirausahaan dalam mengembangkan potensi
kehidupan yang dinilai penting untuk menjawab tantangan zaman, terutama
zaman ekonomi saat ini yang dihadapi oleh Revolusi Industri 4.0, sehingga sangat
berpengaruh dalam mengembangkan keberlanjutan masyarakat atau lingkungan,



karena menjawab pertanyaan menjadi nilai inti dari perkembangan kehidupan

manusia. Seperti yang tertulis dalam Al-Qur'an:
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Artinya; "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali gengan jalan
perdagangan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu™.(Q.S An-
nisa: 29).

Dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam menghadapi tugas berat di
era globalisasi saat ini. Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting
terutama dalam kecepatan pembangunan negara, selain melatih peserta didik
untuk meningkatkan taraf ilmu pengetahuan, diperlukan generasi dan teknologi
yang lebih maju, yang diharapkan dapat meningkatkan keimanan kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Iman dan taqwa adalah untuk Memprediksi dampak negatif dari
perkembangan teknologi saat ini.

Engkos mengatakan tantangan di era global adalah menurunnya kualitas
kemandirian manusia di Indonesia. Krisis yang terjadi di Indonesia bersifat multi
dimensional yang mengakibatkan kemerosotan budaya negara, Yyaitu terjadi
penurunan spiritualitas dan moralitas, semangat berusaha dan bekerja semakin
lemah, kreativitas semakin rendah, dan berjalan secara arah negatif.

Meskipun beberapa ahli berbeda pendapat tentang konsep pendidikan
agama, namun dapat ditegaskan bahwa pendidikan agama merupakan upaya
pembentukan karakter manusia yang berkembang mengikuti dinamika dan
perubahan sistem sosial. Pandangan ini sejalan dengan pandangan Zuhairini
bahwa para pendahulu Muslim adalah akhlak yang mulia dan bahwa semua
tindakan dan masyarakat dilakukan dengan nilai-nilai Islam. Nilai dasar interaksi
manusia berdasarkan kebutuhan duniawi.

Sebagai misi dalam dunia pendidikan, pendidikan perlu memungkinkan
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siswa untuk bersaing di pasar global. Pendidikan kewirausahaan merupakan

strategi yang digunakan oleh pemerintah untuk menumbuhkan jiwa



kewirausahaan dan harapan menjadi manusia yang berdaya saing secara ekonomi.
Inti dari program pendidikan kewirausahaan pada dasarnya adalah proses
pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai kewirausahaan melalui pembiasaan
dan pemeliharaan perilaku dan sikap. Penggunaan pelatihan, pendampingan,
pemodelan dan inkubasi secara luas telah sangat berhasil dalam membangun
paradigma kewirausahaan, terutama bagi kaum muda. Namun, pelatihan yang
dilakukan dinilai kurang optimal. Perlu upaya pembinaan dan penanaman
kewirausahaan sejak dini sebagai bentuk perubahan paradigma pendidikan
kewirausahaan nasional untuk mempercepat peningkatan ekonomi dan kualitas
hidup individu.

Jika dikaitkan dengan asumsi dari Max Weber tentang penerapan etika
Protestan dan semangat kapitalisme maka hal ini mampu memberikan nilai positif
terhadap keberadaan pendidikan kewirausahaan pengertian dan penerapan
kewirausahaan tidak semata-mata hanya Dinilai dari segi kapitalisme semata,
melainkan juga peran aspek semangat keagamaan dalam jiwa seorang wirausaha.

Pendidikan kewirausahaan, secara harfiah terdiri dari 2 kata yaitu
pendidikan dan kewirausahaan. Kewirausahaan adalah proses menciptakan
sesuatu nilai yang berbeda dengan mencurahkan waktu dan upaya yang
diperlukan, memikul resiko resiko finansial, psikis dan sosial yang menyertai,
serta menerima penghargaan atau imbalan moneter dan kepuasan pribadi.

Menurut Andre, dari definisi entrepreneur, tiga tema penting dapat
diidentifikasi:

1) The pursue of opportunities entrepreneur Pengusaha yang mengejar
peluang fokus pada mengejar tren dan perubahan lingkungan yang tidak
dapat dilihat dan difokuskan oleh orang lain.

2) Innovation Entreuprenership Inovasi dan kewirausahaan mengubah
perombakan, mengubah format, dan memperkenalkan pendekatan baru,
produk baru atau cara baru dalam berbisnis.

3 Growth Entrepreneur Pertumbuhan Pengusaha ingin bisnisnya tumbuh dan
berusaha untuk tumbuh, sambil terus mencari tren dan berinovasi produk

dan pendekatan baru.



Istilah Kewirausahaan pada dasarnya merupakan disiplin ilmu yang
mempelajari nilai kemampuan dan perilaku seseorang dalam menghadapi
tantangan hidup untuk memperoleh peluang atas berbagai risiko yang mungkin
dihadapinya. Wirausahawan adalah orang-orang yang sangat kreatif dan inovatif
dalam hidupnya.

Secara epistemologis, kewirausahaan pada hakekatnya adalah kemampuan
berpikir kreatif dan bertindak inovatif, yang dijadikan sebagai landasan untuk
menggerakkan sumber daya, strategi dan teknik menghadapi tantangan hidup.
Seorang wirausahawan tidak hanya dapat merencanakan, berbicara, tetapi
mengubah rencana dalam pikirannya menjadi tindakan yang berorientasi pada
kesuksesan. Sehingga dibutuhkan kreativitas, pola pikir tentang dan melakukan
hal-hal baru.

Pendidikan kewirausahaan yang berlandaskan nilai-nilai agama, falsafah,
psikologi, sosial budaya, serta ilmu pengetahuan dan teknologi, bertujuan untuk
membina kualitas masyarakat dan membentuk karakter bangsa, sehingga
membentuk pribadi yang bermoral dan bermoral tinggi..

Pendidikan kewirausahaan di sekolah selama ini baru menyentuh pada
tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai dan belum pada tingkatan internalisasi
dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari titik di samping itu berlakunya
sistem desentralisasi berpengaruh pada berbagai tatanan kehidupan termasuk pada
manajemen pendidikan yaitu manajemen yang memberi kebebasan kepada
pengelolaan pendidikan dengan adanya kebebasan dalam pengelolaan pendidikan
diharapkan lembaga pendidikan mampu menemukan strategi pengelolaan
pendidikan yang lebih baik sehingga mampu menghasilkan output pendidikan
yang berkualitas baik dilihat dari kualitas akademik maupun non akademik
kualitas akademik yang dimaksud adalah kualitas peserta didik yang terkait
dengan bidang ilmu, sedangkan kualitas non akademik berkaitan dengan
kemandirian untuk mampu bekerja di kantor dan usaha atau lapangan kerja sendiri
dengan kata lain lulusan pendidikan diharapkan memiliki karakter dan perilaku

wirausaha yang tinggi.



Menurut David B keterkaitan wirausaha dengan agama sangatlah erat
hubungannya Begitu juga dengan Max Weber yang menyatakan bahwa kehidupan
ekonomi masyarakat itu berasal dari ide atau gagasan. jika melihat perkembangan
masyarakat kemunculan kemunculan masyarakat dengan atribut tertentu tidak
terjadi secara tiba-tiba namun ada penyebab atau proses sebelumnya yang bersifat
kausalitas. Max Weber meneliti perilaku beragama di Amerika Serikat
(culvunisme) untuk mengetahui penyebabnya.

Maka kurang tepat yang diungkap oleh David dan Ericsson yang
mengungkapkan landasan agama yang digunakan oleh masyarakat petani justru
menyebabkan agribisnis lebih Tertinggal dibandingkan dengan jhon fischar
dalam edication for survival; toward a human future yang meragukan Konsep
pendidikan kan sebagai suatu instrumen penting yang dengannya mampu
menghadapi krisis kebutuhan.

Akan tetapi menurut Mustofa Mami dan kamran Azhari dalam jurnalnya
mengatakan Minat untuk belajar wirausaha telah meningkat dalam kurun waktu
beberapa tahun terakhir ini, terutama di sekolah-sekolah dan lembaga keagamaan
seperti pondok pesantren. jadi dapat dikatakan peranan pendidikan kewirausahaan
pada lembaga agama Dianggap penting karena dengan pendidikan seperti ini para
siswa/santri bisa menyadari dan mengetahui pentingnya peran agama untuk
pengelolaan wirausaha.

Latar belakang agama dan keyakinan mempengaruhi etika dan pemahaman
etika seseorang dengan demikian orang akan mencerminkan pemikiran dan
keyakinan agama mereka dalam memahami dan mempraktekkan etika dalam
kehidupan sehari-hari dan entrepreneurship detik Adapun pendidikan agama yang
dalam operasionalnya lebih mengarah kepada perilaku atau amal untuk
mengembangkan potensi kehidupannya dalam berwirausaha untuk mencapai
kehidupan dunia dan akhirat hal ini dipertegas dalam QS.Albagarah [1]: 254
“Orang-orang yang beriman belanjakanlah di jalan Allah sebagian Dari rezeki
yang telah kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak
ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi
syafaat dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang lalim”.



Pendidikan agama yang berlandaskan pada Alquran dan hadis mengarahkan
manusia untuk membangun hubungan universal dan berbasis pada nilai-nilai
akhlak mulia. Hal ini karena akhlak merupakan karakter yang nampak dalam
kehidupan sosial, serta merupakan tolak ukur seseorang dianggap baik Atau buruk
ini tidak boleh dibatasi hanya pada dimensi manusia saja, tetapi Bagaimana
manusia tersebut memahami dan mempraktekkan etika dalam kehidupan sehari-
hari dalam berwirausaha sesuai dengan substansi pendidikan itu sendiri yakni
membentuk manusia yang bertagwa kepada Allah SWT dalam berperilaku untuk
mengembangkan potensi kehidupannya dalam berwirausaha untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Pendidikan kewirausahaan di Indonesia masih kurang memperoleh
perhatian yang cukup memadai, baik oleh dunia pendidikan, masyarakat maupun
pemerintah titik Banyak praktisi pendidikan yang kurang memperhatikan aspek-
aspek penumbuhan mental, sikap dan perilaku Kewirausahaan peserta didik baik
di sekolah kejuruan maupun profesional sekalipun. orientasi mereka pada
umumnya hanya pada upaya-upaya menyiapkan tenaga kerja yang siap pakai
sementara itu, dalam masyarakat sendiri Telah berkembang lama kultur
masyarakat feodal yang diwariskan oleh penjajahan Belanda. sebagian besar
anggota masyarakat memiliki persepsi dan harapan bahwa Output dari lembaga
pendidikan kan dapat menjadi pekerja (Karyawan, administrator atau pegawai)
Oleh karena itu dalam pandangan mereka bahwa pekerja adalah priyayi yang
memiliki status sosial cukup tinggi dan disegani oleh masyarakat.

Pada praktiknya terdapat beberapa kendala yang menyebabkan kurang
efektifnya pendidikan kewirausahaan di Indonesia beberapa kendala dalam
mengadakan pendidikan kewirausahaan di Indonesia adalah sebagai berikut:

1) peserta didik yang tidak berani untuk memulai berbisnis kecil-kecilan
karena bisa mengganggu belajar sekolah pihak orang tua juga kadang
melarang karena takut anaknya menjadi tidak fokus belajar.

2) Persepsi mencari kerja masih lebih banyak dianut daripada mewujudkan

lapangan kerja.



3) Pendidikan kewirausahaan di sekolah selama ini baru menyentuh pada
tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai dan belum pada tingkatan
internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

4) Anggapan bahwa modal utama berwirausaha adalah uang padahal
keyakinan lah yang diperlukan untuk tumbuh dan menang sebab menjadi
seorang

Munculnya sebagai hasil lembaga pendidikan dan buah learning by doing
masih ada perbedaan persepsi ada yang berpendapat jiwa kewirausahaan tidak
harus dihasilkan dari lembaga pendidikan Ada pendapat lain bisa dilakukan tidak
lewat proses yang direncanakan kata kewirausahaan atau entrepreneur sip
sebenarnya tidak ada dalam teks suci agama Islam Kendati demikian bukan berarti
entrepreneurship tidak diperbolehkan Dalam Islam titik justru sebaliknya,
entrepreneurship sangat dianjurkan titik Islam lahir di kota dagang dan disebarkan
olen pedagang sampai abad ke-13 penyebaran Islam dilakukan oleh para
pedagang muslim ke berbagai penjuru dunia. maka tidak heran jika
entrepreneurship sudah melekat dan inheren pada diri umat Islam

Entrepreneurship Sesungguhnya mendapat tempat yang sangat tinggi dalam
Islam titik bahkan, Rasulullah SAW selalu mengimbau kepada umatnya untuk
menjalankan entrepreneur dalam rangka mencari kesuksesan sebuah hadits
menyembuhkan menyebutkan bahwa 9 dari 10 pintu rezeki berasal dari berdagang
dalam surat aljumu'ah ayat 10 juga ditegaskan : "apabila telah ditunaikan sembah
yang maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah dan
ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung”.

Dalam ayat tersebut terdapat dua kata kunci yaitu bertebaranlah dan carilah
Artinya kita tidak hanya dituntut untuk bekerja dan berusaha tetapi juga
menggunakan seluruh potensi dan kemampuan untuk berwirausaha secara historis
dan antropologis umat Islam. Indonesia memiliki naluri bisnis yang luar biasa
penelitian para ahli sejarah dan antropologi menunjukkan bahwa pada masa
sebelum penjajahan, para santri memiliki semangatdan gairah besar untuk terjun
dalam dunia bisnis, sebagaimana yang diajarkan para pedagang muslim penyebar

agama Islam.



Hal ini mudah dipahami karena Islam memiliki tradisi bisnis yang tinggi
dan menempatkan pedagang yang jujur pada posisi terhormat bersama nabi
Syuhada dan orang-orang soleh Islam sebagai mana disebut di atas sangat
mendorong entrepreneurship bagi umatnya namun secara makro di Indonesia
yang didominasi oleh usaha skala kecil belum mendapat posisi terhormat dalam
struktur masyarakat padahal pembangunan di negara Indonesia sudah berjalan
lama, tetapi nasib para pengusaha didalam masyarakat belum begitu baik dan
membawa hasil yang memuaskan alasan utama kelemahan dan kegagalan dalam
bidang usaha atau bisnis.

Latar belakang usaha atau bisnis yang kurang memadai kurangnya
pengalaman dalam usaha atau bisnis struktur ekonomi yang belum cocok dengan
kondisi ekonomi dunia modern hambatan nilai-nilai usaha atau bisnis di dalam
masyarakat Latar belakang pendidikan para pelaku wirausaha yang kurang
memadai titik fenomena tersebut jelas menunjukkan kurang dan lemahnya
partisipasi wirausaha Indonesia dalam kancah persaingan Global akibatnya
pertumbuhan diversifikasi produk untuk ekspor juga sangat lamban baik dari segi
jumlah jenis maupun mutu.

Dalam Islam wirausaha adalah disiplin bisnis strategi yang mengarahkan
proses penciptaan penawaran dan perubahan Values Dari suatu inisiator kepada
stakeholdernya menurut prinsip syariah kegiatan pemasaran harus dilandasi
semangat beribadah kepada Allah berusaha semaksimal mungkin untuk
kesejahteraan bersama bukan untuk kepentingan golongan apalagi kepentingan
sendiri tidak hanya mengajarkan untuk beribadah mahdhah Tapi juga mendorong
umatnya untuk bekerja keras dan salah satu kerja keras yang didorong Islam
adalah berwirausaha karena prinsip-prinsip Islam berpengaruh pada berbagai
aspek lain termasuk aspek yang berbeda dari kehidupan bisnis pada orang-orang
berwirausaha.

Indonesia yang sangat strategis dan geografis berada di tengah jalur
perdagangan internasional sangat menguntungkan 2 negara dengan potensi pasar
yang cukup besar yaitu Cina dan India bisa menjadi peluang dalam pemasaran
produk agribisnis yang kita hasilkan Namun demikian dibalik peluang tersebut
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ancaman juga senantiasa Menghadang persaingan dengan negara-negara di Asia
lebih di era perdagangan bebas saat ini juga menjadi permasalahan pelik yang
perlu untuk diperhatikan seperti produk agribisnis impor dengan sangat mudah
membanjiri negara kita pasar modern dan pasar tradisional hingga lapak pedagang
kaki lima produk impor semakin merajalela titik kita dengan mudah dapat
menjumpai produk dari hasil pertanian seperti apel Fuji dibandingkan dengan apel
manalagi bahkan untuk membuat tempe dan tahu pun makanan tradisional asli
Indonesia saja kedelainya berasal dari impor pada era perdagangan bebas ini mau
tidak mau kita harus siap dengan persaingan terbuka dengan negara lain Oleh
karena itu Indonesia sendiri banyak faktor pendukung dari pemberdayaan
Wirausaha yaitu hasil pertanian

Pertanian sendiri mempunyai dua pengertian yaitu pertanian dalam arti
sempit dan pertanian dalam arti luas. dalam arti sempit, pertanian menunjukkan
pada kegiatan pertanian rakyat berupa cocok tanam atau melakukan budidaya
tanaman pangan atau tanaman semusim seperti padi jagung kedelai ubi kayu dan
sebagainya sedangkan pertanian dalam arti luas meliputi pertanian dalam arti
sempit perkebunan kehutanan peternakan dan Perikanan dengan pertanian yang
disebutkan tadi tentu sangat diharapkan bagaimana agar para petani bisa
memanfaatkan hasil Dari pertaniannya dengan pemberdayaan yang maksimal dan
mandiri, sehingga bisa meningkatkan kesejahteraannya.

Pemberdayaan petani pada lembaga masyarakat adalah salah satu langkah
yang diharapkan mampu memberi dukungan kepada petani untuk Mandiri dalam
berwirausaha kemandirian dalam sebuah komunitas petani yang saling
mendukung dan menguatkan dalam wupaya memperoleh kesejahteraannya.
kemandirian yang berarti berubahnya posisi komunitas petani dari sebagai objek
dalam sistem agribisnis hasil petani menjadi subjek sehingga pada akhirnya akan
terbentuk kesatuan sistem agribisnis yang mandiri di level komunitas Petani
annamaria dalam jurnal yang mengatakan kepemimpinan dan manajemen sangat
dibutuhkan oleh kelompok masyarakat petani Tujuannya adalah untuk
menunjukkan status pada saat di lapangan dan menetapkan batasan-batasan yang

sesuai dengan bidangnya.
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Dalam agribisnis dikenal konsep agribisnis sebagai suatu sistem dan
agribisnis sebagai suatu usaha (perusahaan) dan sudah selayaknya pengembangan
agribisnis saat ini mengacu pada basis pemberdayaan, Sehingga petani yang
selama ini tidak mampu mengakses sumber daya dapat terberdayakan. dengan itu
diharapkan kita mampu mewujudkan agribisnis yang memihak petani kecil pada
kegiatan wirausaha. banyak pendapat tentang batasan dan ruang lingkupnya, oleh
Allah Williambiere, Agribisnis diartikan sebagai aktivitas aktivitas di luar Pintu
Gerbang Usaha Tani (beyound thefarm gate,off farm) Yang meliputi kegiatan
industri dan perdagangan sarana produksi usahatani, Kegiatan industri yang
mengolah  produk pertanian primer menjadi produk olahan beserta
perdagangannya, dan kegiatan yang menyediakan jasa yang dibutuhkan seperti
misalnya perbankan, angkutan asuransi atau penyimpanan.

Pada agribisnis, segala aktivitas pertanian didasarkan prinsip ekonomi
sehingga agribisnis menurut downey dan erickson terdiri dari tiga sektor secara
ekonomi saling berkaitan. ke tiga sektor agribisnis tersebut adalah (a) the input
supply sector, (b) the farm production sector, dan (c) . the product marketing
sector.

The input supply sector atau sektor pemasok input pertanian merupakan
sektor yang memberikan pasokan bahan dan peralatan pertanian untuk
beroperasinya the farm production sector. Sektor ini memasok pakan ternak atau
ikan, benih, pupuk, bahan bakar minyak, pestisida, alat, mesin pertanian, dan
sebagainya. istilah yang seringkali digunakan adalah saprodi (sarana produksi)
atau saprotan (sarana produksi pertanian).

Agribisnis Pesantren telah banyak dikembangkan oleh beberapa pondok
pesantren Modern pada saat ini. bahkan, Departemen Pertanian telah memiliki
program pengembangan agribisnis pada kelembagaan yang mengakar pada
masyarakat yang disebut dengan LM3, Yang pengembangannya dikelola oleh
lembaga agama yaitu pondok pesantren. pondok pesantren adalah lembaga
tradisional yang telah lama ada dan dapat dijadikan sebagai motor penggerak

dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat utamanya masyarakat pedesaan.
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Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan agama tertua di kalangan
umat Islam Jauh sebelum Indonesia merdeka Lembaga ini telah berkembang pesat
dan sangat populer di kalangan umat Islam sebagai lembaga yang telah mengakar
dan telah menjadi bagian sosiokultural masyarakat Pesantren memiliki peluang
sebagai salah satu penggerak ekonomi sebagian besar Pesantren berada di daerah
pedesaan sehingga potensi pertanian menjadi salah satu alternatif kegiatan
pemberdayaan ekonomi pesantren. Konsep pengembangan pertanian yang
dilakukan di pesantren sudah seharusnya menggunakan pendekatan agribisnis.
Sebagai suatu sistem, agribisnis akan memberikan nilai tambah melalui kegiatan-
kegiatan subsistem yang ada di dalamnya meliputi pemberdayaan kepada santri
dan masyarakat.

Pesantren juga merupakan sebuah lembaga yang diakui mempunyai peran
penting dalam proses pendidikan masyarakat. pesantren telah  terbukti
mempunyai peran peran signifikan dalam proses perubahan sosial di Indonesia,
khususnya di bidang pengembangan nilai-nilai moral dan akhlak yang baik dalam
bermasyarakat dan berbangsa. eksistensi Pesantren selama ini berada di antara dua
sistem dominan, yaitu sistem birokrasi dan sistem pasar kapitalisme. kedepannya
Mampukah Pesantren meningkatkan peranannya Selain sebagai tempat
melahirkan para ulama juga dapat mengembangkan bangunan Tata moral
masyarakat yang bisa menjadi kekuatan penyeimbang di antara dominasi
otonomi daerah yang jargonnya memberikan peluang sebesar-besarnya kepada
Prakarsa unsur-unsur lokal.

Jawa Barat memiliki pondok pesantren dengan jumlah yang besar dan
tersebar hingga pelosok pedesaan titik jumlah yang cukup banyak tersebut
memberikan suatu potensi yang sangat menjanjikan Dengan didukungnya iklim
yang tropis, dengan dukungan iklim tersebut menjadikan lahan pertanian menjadi
lebih subur. pengembangan agribisnis Pesantren haruslah sesuai dengan Sosio
kultural masyarakat setempat dan usaha-usaha untuk menumbuhkembangkan
kegiatan agribisnis di pondok pesantren telah ditempuh melalui dasar hukum

sebagai keputusan bersama Menteri Pertanian dan menteri agama.
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PesantrenAl ittifaq berupaya menjawab persoalan tersebut dengan
memadukan (integrasi) pendidikan Islam dan wirausaha agribisnis dalam program
pembelajaran, baik yang bersifat teori maupun praktek. penerapan pendidikan
wirausaha agribisnis di Pesantren Al ittifag g merupakan satu variabel yang
berhubungan dengan kompetensi wirausaha santri dan masyarakat sekitarnya
pendidikan wirausaha agribisnis yang diterapkan merupakan faktor eksternal dari
Santri dan masyarakat dalam kompetensi wirausaha nya. pendidikan wirausaha
agribisnis Dalam penelitian ini dilihat dari aspek lingkungan belajar di pesantren
materi pembelajaran, tujuan pendidikan, metode pendidikan dan fasilitas
pendidikannya.

Sejalan dengan pandangan Hadi Agus purbatin dalam pemanfaatan
kelembagaan pondok pesantren yang mengatakan salah satu potensi Sumber daya
yang dimiliki oleh pondok pesantren adalah potensi Santri, jamaah dan
masyarakat Karena pada umumnya keberadaan Pesantren itu berada di tengah-
tengah masyarakat dan menjadi bagian dari masyarakat.

Oleh sebab itu, berdasarkan beberapa alasan yang telah dikemukakan
tentang bagaimana meningkatkan dan membangun kemandirian sehingga santri
dan masyarakat petani yang selama ini tidak mampu mengakses sumber daya
dapat terberdayakan. dengan cara mengoptimalkan lembaga yang Memasyarakat
dan yang sudah teruji dalam menjalankan aktivitas pertanian dan wirausaha
agribisnisnya maka penelitian ini layak dilakukan

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis bahwa di pondok
pesantren Al-ittifag memiliki formulasi pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
menjadi dasar dalam berlangsungnya pembentukan karakter yang mandiri dengan
memiliki program pesantren berbasis kewirausahaan, maka akan menjadi hal yang
sangat baik bagi kesejahteraan hidup pondok pesantren serta menjadi prototype
bagi pesantren-pesantren lain. Ketika melihat proses pelaksanaan dan penerapan
kewirausahaan maka dasar yang harus diberikan adalah Pendidikan Agama Islam
terlebih dahulu dengan menanamkan nila-nilai keislaman sehingga pelaksanaan
kewirausahaan berjalan sesuai dengan apa yang diajarkan oleh syariat Islam dan
berjalan sebagaimana mestinya.
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Berdasarkan hal di atas, peneliti merasa perlu melakukan suatu bentuk
penelitian guna menganalisa kompetensi Pendidikan Agama Islam dalam
pengembangan kemampuan peserta didik dalam kewirausahaan. Dengan
demikian, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian yang mengambil judul
“Peran Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan sikap entrepreneur santri

di pondok pesantren Al-ittifag Bandung”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
Bagaimana peran Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan sikap
entrepreneur santri di Pondok Pesantren Al-Ittifag Kabupaten Bandung ?

2. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan
sikap entrepreneur santri di Pondok Pesantren Al-Ittifag Kabupaten
Bandung ?

3. Apa yang Menjadi Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Agama
Islam di Pondok Pesantren Al Itifagq dalam pengembangan sikap Kabupaten
Bandung ?

4. Bagaimana keberhasilan Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan
sikap entrepreneur santri di Pondok Pesantren Al-Ittifag Kabupaten

Bandung ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian untuk mendeskripsikan :
1. Peran Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan sikap entrepreneur
santri di Pondok Pesantren Al-Ittifag Kabupaten Bandung.
2. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan sikap
entrepreneur santri di Pondok Pesantren Al-Ittifag Kabupaten Bandung
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Al Itifaq dalam pengembangan sikap Kabupaten Bandung.
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Keberhasilan Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan sikap
entrepreneur santri di Pondok Pesantren Al-Ittifaq Kabupaten Bandung.
D. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi yang dapat
memberikan sumbangsih pengetahuan untuk kepentingan pendidikan, khususnya
dapat mengetahui peranan Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan sikap
entrepreneur santri di Pondok Pesantren Al-Ittifag Bandung.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk peneliti
Sebagai sarana untuk menambah wawasan mengenai peran Pendidikan
Agama Islam dalam pengembangan sikap entrepreneur santri di Pondok Pesantren
Al-Ittifag Bandung.
b. Untuk pendidik
Sebagai saran dan masukan guru agar dapat mengetahui peran Pendidikan
Agama Islam dalam pengembangan sikap entrepreneur santri di Pondok Pesantren
Al-Ittifag Bandung.
c. Bagi pesantren
Sebagai bahan pertimbangan meningkatkan mutu peran Pendidikan Agama
Islam dalam pengembangan sikap entrepreneur santri di pondok pesantren Al-
Ittifag Bandung.
E. Kerangka Berpikir
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja serta
penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga
timbul interaksi keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan yang dicita
citakan dan berlangsung terus menerus (Ahmadi, 2001:70). Lain halnya dengan
Lodge, la menyatakan bahwa pendidikan itu menyangkut pengalaman (1974: 23).
Menurutnya, kehidupan ini adalah suatu pendidikan bagi makhluk hidup,
pendidikan adalah kehidupan.
Pesantren merupakan sebuah asrama pendidikan Islam tradisional dimana

siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang kiyai
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(Zamakhsyari 2011: 79). Pada dasarnya pesantren adalah suatu tempat bagaimana
kita dapat memahami Pendidikan Agama Islam secara khusus agar seseorang
mengetahui ajaran Islam sejak dini. Pesantren juga menjadi suatu tempat yang
mengajarkan bagaimana kita untuk bisa hidup mandiri, kreatif, dan inovatif.

Berdasarkan landasan konstitusi dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia juga dibahas mengenai Pendidikan Agama Islam sangat berkaitan
dengan pendidikan yang dilakukan di lingkungan pondok pesantren, Pada Pasal 4
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, vyaitu:
“Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berbudi mulia, sehat, berilmu, kompeten, terampil, kreatif,
mandiri, estetis, demokratis, dan memiliki rasa kemasyarakatan dan
kebangsaan.”

Menghadapi tantangan zaman maka kewirausaan menjadi suatu jalan yang
sangat strategis demi menjawab tantangan kebangsaan dan keumatan,
Kewirausahaan adalah seni dan keterampilan tertentu dalam menciptakan usaha
yang baru. Kewirausahaan memiliki pemahaman sendiri akan kebutuhan
masyarakat dan dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Wirausaha akan
mempengaruhi masyarakat dengan membuka usaha baru, tetapi pada saat yang
sama ia dipegaruhi oleh masyarakat yang mengenali kebutuhan dan memenuhinya
melalui ketajaman manajemen sumber daya. Mengingat pentingnya pelaksanaan
program berbasis Kewirausahaan di lingkup lembaga pendidikan terkhusus
pondok pesantren, maka penulis mencoba merangkum dan sedikit mejelaskan
proses keberlangsungan Pendidikan Agama Islam berbasis pondok pesantren
kewirausahaan terkhusus di Pondok Pesantren Al Itifag . Hal ini bertujuan agar
dalam menyampaikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam kita di didik
bagaimana menjadi seseorang yang bermanfaat bagi orang lain khususnya di
masyarakat.. Menurut Wulan A. (2011:4) Pengusaha ialah seseorang yang
mendirikan dan menjalankan usaha secara mandiri untuk mendapatkan
keuntungan sehingga dapat menafkahi dirinya sendiri, keluarga, dan orang lain.

Maka menjadi suatu keharusan seseorang diajarkan sejak dini tentang
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kewirausahaan sehingga dapat menggapai apa yang dicita-citakan dan mampu
menyejahterakan banyak orang. Terutama sudah dilaksanakan dan diajarkan sejak
di bangku sekolah.

Pelaksanaan kewirausahaan di pondok pesantren dalam hal ini sangatlah
dibutuhkan karena Pendidikan Agama Islam menjadi dasar pondasi berwirausaha,
untuk menumbuhkan pribadi yang hidup bahagia di dunia maupun di akhirat serta
bermanfaat bagi agama yang di ridhoi Allah SWT, artinya dalam hal ini santri
dibimbing untuk menjalankan tugas dan fungsinya sebagai manusia, yaitu menjadi
khalifah fil ardh. Maka sebab itu untuk meningkatkan keimanan manusia harus
mampu shaleh secara individual mapun shaleh secara sosial. inilah yang akan
memberikan terobosan bagi santri yang siap terjun kepada masyarakat untuk
mengabdikan diri semata-mata atas ridho-Nya. Jika hal tersebut sudah dilakukan
secara sistematis dan terukur maka siap untuk diabdikan di masyarakat.

Apabila suasana lingkungan seperti hal di atas telah terbentuk, kesejahteraan
umat manusia akan terjamin lebih baik dari yang sebelumnya. Adapun jika
digambarkan dalam bentuk bagan, kerangka berfikir penulis sebagai berikut:

Gambar 1 bagan kerangka berpikir

Nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam pengembangan sikap
entrepreneur santri

(Q.S. Al Bagoroh 2:30-32).(Q.S An-nisa: 29)
v

Aplikasi pendidikan agama Islam di Faktor
pondok pesantren Al-Ittifaq Penghambat

'

Visi, misi dan program pondok pesantren

.

Hasil Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan Sikap
entreupreneur di pondok pesantren Al-Ittifaq Kabupaten Bandung

Faktor -
Pendukung
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F. Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang peran Pendidikan Agama Islam dan entrepreneur
kebanyakan dilakukan pada sekolah sekolah umum. Peneliti perlu menyampaikan
hasil penelitian terdahulu sebagai pembanding serta untuk memperjelas arah
penelitian. Penelitian terdahulu yang bisa peneliti kemukakan diantaranya :

1 Syaifudin Zuhri (2017) Internalisasi Nilai-Nilai Kewirausahaan Dalam
Pembelajaran PAI Bagi Siswa SMK Negeri 2 Metro Kecamatan Metro Barat,
Tesis Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) METRO. Penelitian
bertujuan untuk melihat korelasi penanaman pendidikan kewirausahaan dalam
strategi pembelajaran di sekolah khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Temuan dari penelitian adalah internalisasi kewirausahaan dalam
pembelajaran PAlI mampu memberikan semangat bagi siswa Negeri 2 Metro
Kecamatan Metro Barat dalam proses belajar mengajar.

2 Arif Cahya Wicaksana (2016) Kontribusi Pendidikan Agama Islam Dalam
Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Siswa di SMK Negeri 3 Yogyakarta, Tesis
Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kontribusi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menumbuhkan minat
wirausaha siswa SMK. Temuan dari tesis ini Pendidikan Agama Islam
memberikan kontribusi yang baik dalam menumbuhkan jiwa wirausaha di
SMK Negeri 3 Yogyakarta. Agama memberikan kendali positif pada kejujuran
dalam bermuamalah sehingga akan muncul karakter jujur dan amanah.

3. Umarhot Tarmiji Hasibuan (2020) Upaya Pondok Modern Al Kautsar Dalam
Membentuk Karakter dan Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Santri Menurut
Persepsi Ekonomi Islam, Thesis Pasca Sarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pesantren sebagai institusi
dalam menumbuhkan jiwa entrepreneur sesuai dengan kaidah Islam. Temuan
dalam penelitian ini pentingya pendidikan kewirausahaan di pesantren sebagai
bekal santri untuk hidup di tengah masyarakat dan mampu menciptakan
lapangan kerja sendiri ataupun untuk orang lain.

4. Ahmad Halwani (2013) Integrasi Pendidikan Agama Dan Wirausaha, Thesis

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian
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ini  bertujuan untuk mengetahui keseimbangan pendidikan agama dan
wirausaha. Kesimpulan dari penelitian ini adanya korelasi antara pendidikan
agama dan kewirausahaan saling mendukung dan melengkapi. Agama sebagai
pondasi moral seorang pengusaha dalam menjalankan usahanya dan
kewirausahaan memfokus seseorang untuk menciptakan lapangan kerja baru.

5 Muhammad Agus Lugman (2017) Transformasi Sistem Pendidikan Pondok
Pesantren DalamMengembangkan Kewirausahaan Sosial (Studi di Ponpes
Darussalam Putri Watucongol Muntilan Magelang) Tahun 2017, Pascasarjana
IAIN Salatiga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pesantren
dalam membentuk karakter kewirausahaan santri. Temuan dalam penelitian ini
adalah pesantren menerapkan bekal kewirausahaan sebagai bekal santri di
masa depan mereka untuk menciptakan lapangan kerja sendiri.

Berbeda dengan peneliti tersebut maka penelitian ini membahas tentang
peran dan pelaksanaan dalam pengembangan sikap entrepreneur santri di Pondok
Pesantren Al-Ittifag Kabupaten Bandung, Faktor Pendukung dan penghambatnya
serta Keberhasilan Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan sikap
entrepreneur santri di Pondok Pesantren Al-Ittifag Kabupaten Bandung.
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